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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pertama, setelah peneliti melakukan analisis terhadap data tentang tingkah laku 

siswa yang diperoleh melalui observasi, dokumen petugas BK/ Wali kelas dan studi 

dokumentasi 21 ketua/sekretaris kelas serta didukung oleh pandangan 13 orang guru 

termasuk Kepala Sekolah, maka peneliti menyimpulkan bahwa tingkah laku siswa SMP

Negeri 26 Palembang berada pada kriteria “baik”.  Hal ini terbukti dari 820 siswa SMP 

Negeri 26 Palembang, terdapat 161 siswa yang dinyatakan menyimpang tingkah 

lakunya, dimana dari 161 siswa itu, sebanyak 148 siswa (91,93 %) menempati kategori 

penyimpangan tingkah laku pada tingkat rendah dengan bobot antara  2 – 45, dan hanya 

13 siswa (8,07 %)  yang menempati kategori penyimpangan tingkah laku pada tingkat 

sedang dengan bobot  antara 48-100.

Kedua, faktor-faktor penyebab terjadinya penyimpangan tingkah laku siswa, 

adalah: (1) Masih minimnya pengetahuan siswa terhadap ajaran agama misalnya tentang

etika dan keutamaan membaca al Quran, termasuk ilmu mambaca al quran tersebut. 

Siswa belum seluruhnya memahami tentang kewajiban dan keutamaan memelihara 

kebersihan dan juga tentang ilmu akhlak. Kondisi ini berakibat kepada rendahnya rasa 

patuh dan kepedulian pada sebagian kecil siswa terhadap aktivitas keagamaan yang ada 

di sekolah dan juga kurangnya rasa malu untuk bertingkah laku yang tidak terpuji. (2) 

Minimnya perhatian dan bimbingan serta pengawasan dari sebagian kecil orang tua di 

rumah dan juga pihak sekolah dalam hal ini para guru, belum seluruhnya melakukan 

tugas-tugas yang diprcayakan kepadanya secara optimal.

Ketiga, upaya yang sudah dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai 

tingkah laku terhadap siswa, bahwa sebagian besar guru telah melaksanakan tugasnya 
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sebagai pendidik dengan baik; menasehati, membimbing, menegur siswa yang 

melakukan pelanggaran atau menyimpang tingkah lakunya, dan memberi teladan yang 

baik dalam berkata, bertingkah laku, dan juga dalam melaksanakan kegiatan keagamaan

di sekolah. Hanya sebagian kecil saja guru yang terlihat masih acuh tak acuh atau 

kurang peduli terhadap kegiatan keagamaan di sekolah.

Keempat, pandangan guru tentang  upaya yang sebaiknya dilakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai tingkah laku terhadap siswa pada masa yang akan datang 

adalah: (1) Upaya yang sudah dilakukan selama ini sebaiknya dilanjutkan dan seluruh 

guru harus berperan aktif dan optimal dalam melaksanakan tugas-tugasnya, baik sebagai

guru yang mengajar di kelas, guru piket, wali kelas, koordinator kegiatan keagamaan 

dan tugas-tugas yang lainnya. (2) Terhadap aktivitas tadarusan/ yasinan, baberapa hal 

yag harus dilakukan, yakni:  pertama, untuk mengatasi siswa yang belum bisa atau 

belum lancar membaca al quran, supaya diadakan program pengembangan diri atau 

kegiatan ekstrakurikuler dalam baca tulis al Quran; kedua,  pembacaan al Quran pada 

saat tadarusan sebaiknya disertai dengan terjemahan ayat-ayat yang dibaca, agar siswa 

dan juga guru dapat mengambil pelajaran dari ayat-ayat tersebut; ketiga, memberi 

kesempatan kepada siswa untuk memimpin tadarusan atau yasinan. (3) Terhadap  

aktivitas kebersihan, pada akhir semester supaya diadakan lomba kebersihan dan 

keindahan kelas antar kelas untuk membangun motivasi dan minat siswa agar tetap 

menjaga kebersihan dan keindahan kelas dan lingkungan sekolah. (4) Terhadap aktivitas

shalat zuhur berjamaah, sebaiknya para guru juga melaksanakan shalat zuhur berjamaah

di sekolah, agar siswa termotivasi untuk melaksanakan shalat berjamaah di sekolah.

(5) Membangun kerja sama yang baik antara guru di sekolah terutama wali kelas, guru 

BK, dan guru agama dengan orang tua di rumah dalam mendidik akhlak siswa dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa adalah hal yang sangat krusial untuk dilakukan. 
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Saran-Saran

Siswa pada usia Sekolah Menengah Pertama (SMP), tidak terkecuali siswa SMP 

Negeri 26 Palembang, belum mencapai taraf kematangan baik secara jasmani atau pun 

rohani. Secara rohaniah mereka masih sangat rendah kesadaran atau keinsafan untuk 

menjalankan ajaran agamanya seperti dalam bertingkah laku dan pengamalan ajaran 

aga-ma, seiring dengan masih minimnya pengetahuan agama yang mereka miliki. 

Demikian juga dalam kepatuhan terhadap aturan atau tata tertib yang ada di sekolah. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya pelanggaran atau penyimpangan tingkah laku siswa 

terutama di ling-kungan sekolah, dalam hal ini di SMP Negeri 26 Palembang. Oleh 

karena itu disarankan; 

 Pertama, kepada  seluruh  guru agar andil dan berperan aktif dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai tingkah laku terhadap siswa di sekolah, dengan cara memberi 

teladan yang baik bagi siswa, baik dalam berkata, bertingkah laku dan berpenampilan. 

Aktif mengikuti kegiatan keagamaan, menanamkan rasa malu untuk bertingkah laku 

yang tidak terpuji, melakukan pengawasan, pengarahan dan bimbingan terhadap siswa 

dalam melakukan aktivitas keagamaan yang dilaksanan di sekolah. Menegur siswa jika 

mereka mengucapakan atau melakukan hal-hal yang tidak terpuji. Sebab jika siswa 

dibiarkan begitu saja dalam kekeliruan, seperti mengucapkan kata-kata atau melakukan 

perbuatan tidak terpuji atau melanggar tata tertib sekolah, mereka akan mengira bahwa 

perbuatan meraka itu benar. Akibatnya tingkah laku siswa sulit dibenahi dan akan 

berdampak negatif terhadap ketertiban dan kondisi  keagamaan di lingkungan SMP 

Negeri 26 Palembang.  

Kedua, kerja sama yang baik antara para guru di sekolah terutama para wali kelas 

dan guru BK dengan orang tua di rumah perlu ditingkatkan sebagai upaya dalam 

menanamkan nilai-nilai tingkah laku guna membentuk tingkah laku siswa memjadi 

lebih baik, meningkatkan prestasi belajar mereka di sekolah dan terciptanya kondisi 
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keagamaan yang  kondusif di lingkungan keluarga, masyarakat dan di lingkungan SMP 

Negeri 26 Palembang
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